BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gigi bagi seorang anak penting dalam proses pertumbuhan dan perkembangan anak itu sendiri. Fungsi gigi sangat diperlukan dalam masa kanak-kanak yaitu sebagai alat pengunyah, membantu dalam berbicara, keseimbangan wajah, penunjang estetika wajah anak, dan khususnya gigi sulung berguna sebagai panduan pertumbuhan gigi permanen. Beberapa orang tua tidak memandang perawatan gigi sulung pada anak mereka sebagai sebuah prioritas karena menganggap gigi sulung sebagai gigi sementara atau gigi “bayi”. Namun hal penting yang harus diperhatikan bahwa gigi sulung adalah gigi yang dimiliki oleh anak-anak sampai mereka mencapai umur 6 (enam) tahun dan beberapa gigi tetap berfungsi hingga anak berusia 12 tahun (Ricne C. Scheid Gabriela Weiss, 2013).

Waktu erupsi gigi sangatlah bervariasi. Namun seringkali orang tua berpikir bahwa ada perkembangan yang salah pada anak mereka jika gigi tidak tumbuh pada saat yang semestinya. Banyak faktor yang mengkontribusi terjadinya variasi ini. Termasuk diantaranya adalah riwayat keluarga, etnik/ras, vitalitas selama perkembangan janin, posisi gigi di dalam lengkung rahang, ukuran dan bentuk dari lengkung gigi itu sendiri. Secara normal, gigi sulung akan tanggal beberapa saat sebelum gigi permanen penggantinya erupsi. Akan tetapi sering dijumpai pula adanya gigi sulung yang tetap bertahan pada lengkung gigi melebihi waktu normal yang disebut dengan persistensi. Persistensi dapat terjadi karena beberapa faktor penyebab, misalnya ankilosis, resorbsi akar gigi susu yang terlambat, Hypothyroidsm, dan posisi abnormal benih gigi permanen. Gangguan erupsi gigi permanen akibat persistensi akan menimbulkan anomali, seperti gigitan terbalik anterior, gigi impaksi dan gigi berjejal anterior (Erna, 2004).
Sebuah penelitian di Jepang oleh Sumiya melaporkan prevalensi persistensi gigi molar kedua sulung sebanyak 0,58% pada perempuan dan laki-laki Jepang dengan rentang usia 21 – 25 tahun. Penelitian lain oleh Onizuka melaporkan kejadian 151 persistensi gigi dari 106 orang pada rentang usia 14 – 47 tahun, dengan rincian persistensi satu buah gigi sebanyak 63%, dan persistensi dua buah gigi sebanyak 32%. Selain itu, sebuah penelitian di India juga melaporkan dari 1068 anak, sebanyak 7% atau 82 orang anak rentang usia 12 – 15 tahun mengalami persistensi gigi (Erna, 2004)

Sebuah penelitian di Jawa Timur melaporkan bahwa sekitar 20,85% anak-anak mengalami persistensi gigi sulung dengan prevalensi tertinggi pada anak usia 10 tahun. Persistensi gigi sulung di mandibular sebanyak 66,23% dengan prevalensi tertinggi pada insisivus lateral. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Supartini (2012) di Balai Pengobatan Gigi  Puskesmas Cisarua, Bandung  menyatakan bahwa kasus persistensi yang banyak ditemukan sangat berhubungan sekali dengan pengetahuan orangtua dimana hanya 3% dari 81 orangtua yang memiliki pengetahuan baik tentang kasus persistensi gigi anak.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : “Bagaimana Gambaran Pengetahuan Orang tua Terhadap Persistensi Gigi Anak di Puskesmas Cempaka Putih Jakarta Pusat Tahun 2018?”

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui gambaran pengetahuan orang tua terhadap persistensi gigi anak di Puskesmas Cempaka Putih Jakarta Pusat Tahun 2018.
1.3.2 Tujuan Khusus

a.  Untuk mengetahui gambaran  tingkat pengetahuan orang tua terhadap persistensi gigi anak di Puskesmas Cempaka Putih Jakarta Pusat Tahun 2018

b.  Untuk mengetahui gambaran  tingkat pengetahuan orang tua terhadap persistensi gigi anak di Puskesmas Cempaka Putih Jakarta Pusat Tahun 2018 berdasarkan pendidikan terakhir

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat bagi Institus iPendidikan

Menambah pengetahuan, pengalaman, dan wawasan dalam penerapan ilmu keperawatan gigi anak terutama mengenai kasus persistensi 
1.4.2 Manfaat bagi Masyarakat
1. Masyarakat terutama orangtua dan pendidik mendapatkan pengetahuan tentang persistensi gigi sulung

2. Masyarakat mendapatkan pengetahuan mengenai persistensi gigi sulung pada anak sehingga diharapkan masyarakat mampu turut serta mengurangi angka kejadian persistensi gigi sulung pada anak 
1.4.3 Manfaat bagi Peneliti
Untuk menambah pengetahuan tentang persistensi pada gigi anak dan menjadi referensi pada penelitian yang lebih lanjut dan mendalam.
1. 5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran tentang gambaran pengetahuan orangtua terhadap persistensi gigi anak di Puskesmas Cempaka Putih Jakarta Pusat Tahun 2018. Subyek peneltian adalah orangtua dari pasien anak usia 6-12 tahun yaitu berjumlah 50 responden. Pengumpulan data dilakukan dengan membagikan lembaran kuesioner. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret  2018. Metode penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu suatu metode penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang berlangsung pada saat ini.
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